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1. ABSTRAK

. Nama: Siti Muniroh (01090806).

. Judul Tesis: Dasein dan Keberakaran: Penafsiran Konsep ‘Ada-di-dalam’ dari

Pemikiran Martin Heidegger dalam Being and Time, § 28 — 38

. Jumlah Halaman: vii + 95

. Kata-Kata Kunci: Ada, Ada-di-dalam, Dasein, dunia, ketersituasian, pemahaman,

kejatuhan, spasialitas, keberakaran

. Isi Abstrak: Masalah yang hendak dipecahkan oleh karya tulis ini adalah

menjelaskan mengapa manusia dapat berperilaku yang tidak sesuai dengan apa
yang dikehendakinya berdasarkan refleksi sadar. Permasalahan ini akan penulis
jawab melalui analisis yang dikembangkan oleh Martin Heidegger tentang ciri
eksistensial manusia sebagai pengada yang ‘Ada-di-dalam-dunia’. Hipotesis dalam
karya tulis ini dapat dinyatakan sebagai berikut: manusia dapat berperilaku tersebut
karena perilakunya ini berakar pada ciri faktis eksistensinya sebagai pengada yang
* Ada-di-dal dunia’. Kalimat b t terakhir ini dapatlah dikatakan sebagai
momen kemenyatuan manusia dengan segala hal di sekelilingnya tanpa
direncanakannya dan hal ini pun belumlah disadarinya. Metode yang digunakan
dalam karya tulis ini adalah telaah kepustakaan dengan berfokus pada teks Being
and Time paragraf 28-38. Ciri faktis eksistensi tersebut yakni: ‘ketersituasian’,
‘pemahaman’ dan ‘kejatuhan’. ‘Ketersituasian’ adalah momen keterpengaruhan
manusia oleh pelbagai hal di sekelilingnya dan ini adalah momen kesejatian
manusia sebagai pengada yang terlempar ke dunia pada situasi tertentu. Momen
kesejatian ini lantaran ia adalah entitas yang terbuka sehingga dapat terjadi kontak
antara dirinya dengan segala hal tersebut. Keterbukaannya ini kinkan
terjadinya ‘pemahaman’ di dalam dirinya: suatu momen penempatan diri untuk
melakukan hal yang mungkin dapat dilakukan seketika itu juga lantaran kontaknya
dengan segala hal tersebut. Momen ini tentunya adalah momen yang belum
disadarinya. Kedua peristiwa eksistensial ini beroperasi di dalam kehidupan
kescharian manusia, yakni pada saat ia larut bersama dengan manusia-manusia,
hewan-hewan, alat-alat dan lain-lainnya. Keadaan larut ini oleh Heidegger disebut
sebagai momen ‘kejatuhan’ manusia. ‘Jatuh’ dalam arti sibuk dengan aktifitas
sehari-hari. Melalui analisis atas ketiga momen inilah penulis akan mengkonfirmasi
hipotesis di atas scbagai temuan karya tulis ini. Manusia seringkali berperilaku
tanpa persetujuan dari refleksi sadarnya karena perilaku manusia berakar pada
ketiga momen tersebut dimana ketiganya adalah momen pra-reflektifnya.

Daftar Pustaka: 20

7. Dosen Pembimbing: Dr. F. Budi Hardiman
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